BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan diatas, adapun yang menjadi

kesimpulan dalam penelitian ini ialah :

1. Bahwa berdasarkan nilai normatif Pasal 23 ayat (2) Kompilasi Hukum Islam,
dalam Hal wali adhal atau enggan menikahkan maka wali hakim yang dapat
bertindak sebagai wali nikah setelah adanya penetapan dari Pengadilan Agama
dan hakim pengadilan agama tidak bisa menolak perkara yang masuk ke
pengadilan, hakim akan memutus permohonan wali adhal dengan alasan-alasan
dan bukti-bukti, keterangan saksi yang diajukan di dalam permohonan;

2. Bahwa faktor yang dapat mempengaruhi kepenetapan pengadilan ialah
diantaranya adanya kondisi yang sudah urgen (hamil diluar nikah) dan kondisi
keluarga yang tidak jelas alasannya menolak menikahkan anaknya;

5.2 Saran

1. Pernikahan merupakan sebuah pembuktian jalan cinta yang sebenarnya bagi
sepasang kekasih yang saling mencintai, sekiranya penting untuk tetap
disatukan dengan alasan yang rasional dan sah secara hukum;

2. Penetapan wali adhal merupakan jalan konstitusional yang juga bentuk
pengakuan serta perlindungan hukum kepada para pemohon Yyang

mengharapkan keadilan;
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